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Pendahuluan pola interaksi, dan standar yang berlaku. Di sisi
Profil Pelajar Pancasila terbentuk melalui pembelajaran di dalam kurikulum, pencapaian dan

beragam faktor di kehidupan sehari-hari siswa, tujuan pembelajaran telah menyertakan unsur-unsur

termasuk budaya sekolah, pembelajaran di dalam yangada dalam profil tersebut.

kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan kokurikuler. Kajian tentang Profil Pelajar Pancasila penting

Dalam lingkungan sekolah, enam dimensi yang ada karena merupakan upaya untuk memahami dan

dalam profil ini disatukan dalam suasana, kebijakan, ~mewujudkan karakter dan kompetensi yang harus
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dimiliki oleh pelajar Indonesia, baik dalam
pembelajaran maupun di lingkungan masyarakat.
Profil Pelajar Pancasila mencakup karakter berakhlak
mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong
royong, dan berkebhinekaan. Melalui kajian ini,
diharapkan dapat ditemukan metode pembelajaran
yang tepat, seperti pembelajaran kontekstual, untuk
mewujudkan  profil  pelajar ~ Pancasila  dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
Pancasila (Alfina Nurfauziah P et al., 2022). Selain itu,
dapat menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum
dan  program pendidikan yang mendukung
terbentuknya generasi muda yang berkarakter dan siap
bersaing secara global (Suriyati & Lubis, 2023).

Profil Pelajar Pancasila perlu dikuatkan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai lokal sasak dengan
beberapa alasan pendukung, antara lain: 1) Kearifan
lokal Sasak mencakup nilai-nilai yang unik dan khas
dari budaya setempat. Mengintegrasikan nilai-nilai ini
dalam pendidikan mengakui keberagaman budaya dan
nilai yang ada di Indonesia, yang selaras dengan
semangat inklusivitas Pancasila. 2) Memahami dan
mempelajari nilai-nilai kearifan lokal membantu siswa
mengembangkan identitas dan jati diri mereka dalam
konteks budaya lokal. Ini mendukung tujuan Pancasila
dalam membangun kesadaran identitas nasional yang
kuat. 3) Menanamkan nilai-nilai kearifan lokal dapat
memperluas wawasan siswa tentang budaya yang
berbeda-beda. Hal ini membangun sikap toleransi,
penghargaan terhadap perbedaan, dan pemahaman
yang lebih mendalam tentang keragaman budaya di
Indonesia, yang sejalan dengan semangat persatuan
dalam Pancasila. 4) Integrasi nilai-nilai lokal dengan
pendidikan nasional membantu siswa dalam
memahami bahwa nilai-nilai lokal bisa memiliki
kesamaan dengan nilai-nilai universal yang dijunjung
tinggi, sehingga memperkuat keselarasan antara nilai-
nilai lokal dan nilai-nilai Pancasila.

Beberapa masalah yang terkait dengan
penanaman nilai kearifan lokal di sekolah dalam
penguatan profil pelajar pancasila dapat diidentifikasi
dari berbagai penelitian. Berikut adalah beberapa
masalah yang muncul, antara lain: 1) kurangnya
pemahaman siswa terhadap implementasi profil pelajar
Pancasila melalui proyek bertema kearifan lokal: Profil
pelajar Pancasila di sekolah masih belum optimal,
sementara profil pelajar Pancasila sangat berpengaruh
dalam pengembangan karakter (Sulistiawati et al.,
2023), 2) kurangnya pemahaman tentang bagaimana
penanaman nilai-nilai Pancasila melalui kurikulum
merdeka: Penelitian menunjukkan bahwa penanaman
nilai-nilai Pancasila melalui kurikulum merdeka
dilakukan melalui karakteristik profil pelajar Pancasila,
namun masih diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam tentang implementasinya (Suriyati & Lubis,

2023). Dari berbagai penelitian, terlihat bahwa
penanaman nilai kearifan lokal di sekolah masih
menghadapi  berbagai tantangan, mulai dari
pemahaman yang kurang hingga kurangnya

implementasi dalam pembelajaran.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang penanaman nilai-nilai kearifan lokal Sasak
dalam mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila
di sekolah dasar Kota Mataram serta memberikan
kontribusi dalam perbaikan pendidikan yang lebih
inklusif dan kaya akan nilai-nilai lokal. Adapun
manfaat khusus dan urgensi dari penelitian ini, antara
lain: 1) Penanaman nilai-nilai kearifan lokal Sasak
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
inklusif, memperluas pemahaman siswa tentang
keragaman budaya di Indonesia. Hal ini sejalan dengan
semangat Pancasila yang mendorong persatuan dalam
keragaman. 2) Dapat menjadi landasan bagi
pengambilan kebijakan di bidang pendidikan, terutama
terkait integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam
kurikulum sekolah dasar. Ini akan berdampak positif
pada peningkatan kurikulum nasional secara
keseluruhan.

Temuan dalam penelitian ini adalah: 1)
membantu siswa memahami lebih baik budaya dan
tradisi lokal, serta meningkatkan pemahaman mereka
tentang nilai-nilai Pancasila dalam konteks masyarakat;
2) dapat melengkapi kearifan lokal dalam proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dapat meningkatkan
keterlibatan pelajaran dan membuat pembelajaran lebih
menarik dan informatif; 3) Penanaman nilai-nilai
kearifan lokal sasak memungkinkan siswa untuk
berkembangkan karakter yang sesuai dengan
Pancasila, seperti mandiri, berpikir kritis, dan
berkolaborasi. Berdasarkan wuraian di atas, maka
dilakukan penelitian dengan judul “Analisis
Penanaman Nilai-Nilai Kearifan Lokal Suku Sasak
Untuk Mendukung Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Siswa Sekolah Dasar Kota Mataram”.

Metode

Jenis  penelitian yang digunakan yaitu
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif yang berupa
kata- kata tertulis maupun lisan dari orang-orang atau
perilaku yang dapat di amati (Moleong, 2005). Data
yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu
penanaman nilai-nilai kearifan lokal suku sasak dalam
mendukung penguatan profil pelajar Pancasila siswa
sekolah dasar kota Mataram. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada peserta didik di sekolah dasar
negeri yang ada di Kota Mataram. Unit analisis yang
menjadi sasaran penelitian ini adalah peserta didik
kelas kelas 1 dan kelas 4, serta guru yang menangani
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kelas tersebut. Adapun penentuan subjek penelitian
menggunakan Purposive Sampling. Dalam penelitian
ini data primer diperoleh langsung dari subjek
penelitian tentang penanaman nilai-nilai kearifan lokal
suku Sasak dalam mendukung penguatan profil pelajar
Pancasila. Adapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen atau bahan

kepustakaan yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan observasi, wawancara dan

dokumentasi. Observasi yang dipilih dalam penelitian
ini yaitu observasi mnon partisipan. Observasi non
partisipan  yaitu “observasi yang observer atau
peneliti tidak ikut ambil bagian dalam situasi atau
keadaan yang akan diobservasinya” (Emzir, 2012).
Adapun yang diamati dalam penelitian ini adalah
situasi sosial yang terdiri dari tempat, pelaku dan
aktivitas. Pengumpulan data juga dilakukan dengan
interview  atau wawancara. Wawancara  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara
semi terstruktur. Teknik pengumpulan data juga
dengan dokumentasi. Pemilihan teknik ini sebagai
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara agar lebih dapat dipercaya. Teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi 1)  perpanjangan  pengamatan.  2)
meningkatkan  ketekunan. 3) trianggulasi. 4)
mengadakan membercheck (Sugiono, 2013). Teknik

analisis data menggunakan Milles and Huberman
(2014), meliputi reduksi data, penyajian data/data
display, verifikasi kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan  hasil  pengumpulan data
ditemukan bahwa nilai-nilai kearifan lokal sasak yang
mendukung penguatan profil pelajar Pancasila di
sekolah dasar kota Mataram terdiri dari 4 nilai, antara
lain: gotong royong, toleransi, mandiri, dan kreatif.
Keempat nilai tersebut tertera pada gambar 1 mengenai
nilai-nilai kearifan lokal sasak.

toleransi

Nilai-nilai kearifan
lokal sasak yang
mendukung
penguatan profil
pelajar Pancasila

gotong
royong

mandiri

kreatif

Gambar 1. Nilai-Nilai Kearifan Lokal Sasak

Pada gambar 1 terkait nilai-nilai kearifan
lokal sasak yang berperan penting dalam membentuk
karakter pelajar yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila. Nilai yang mendukung penguatan profil
pelajar Pancasila akan menghasilkan individu yang
berkualitas dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
Beberapa contoh penerapan gotong royong dalam
kegiatan Sabtu Budaya adalah: Pementasan Tarian
Tradisional. Saat siswa mempersiapkan pementasan
tari, mereka bekerja sama dalam berlatih, mengenakan
kostum, serta mempersiapkan panggung. Keterlibatan
bersama ini mencerminkan gotong royong dalam seni
pertunjukan. Terlihat lihat dalam Pembuatan dan
Pameran Kerajinan Tradisional. Siswa secara kolektif
membuat kerajinan khas seperti tenun atau anyaman.
Mereka saling membantu dalam proses pembuatan dan
penataan hasil karya untuk dipamerkan di sekolah,
yang menunjukkan kerja sama dalam melestarikan
budaya.

Pembiasaan gotong royong di sekolah dasar
kota mataram menunjukkan bahwa  sekolah
berkomitmen untuk mengajarkan nilai-nilai kerjasama
dan tanggung jawab kepada siswa sejak kecil. Siswa
terlibat dalam kegiatan gotong royong seperti
menyelesaikan  tugas kelompok, membersihkan
lingkungan sekolah, menjaga kebersihan kelas, dan
merawat fasilitas. Siswa belajar lebih banyak tentang
pentingnya bekerja sama dan membantu satu sama lain
untuk mencapai tujuan. Pembiasaan gotong royong
memiliki banyak manfaat bagi siswa. Ini termasuk
meningkatkan keterampilan sosial mereka,
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka, dan
meningkatkan  penghargaan  mereka  terhadap
lingkungan mereka. Ini juga mengadopsi prinsip-
prinsip yang terkandung dalam Pancasila, seperti
demokrasi, keadilan sosial, dan persatuan.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi
ditemukan bahwa ada beberapa kegiatan siswa yang
mencermin nilai toleransi di sekolah yaitu a)
membantu teman tanpa melihat suku, ras, dan agama.
b) menghargai perbedaan baik dalam pembelajaran
maupun diluar kegiatan pembelajaran. c¢) menciptakan
perdamaian dengan berbicara dan berkomunikasi
dengan baik untuk menyelesaikan perbedaan
pendapat. Kegiatan yang menceermin nilai kearifan
lokal sasak dalam kegiatan siswa di sekolah untuk
penguatan profil pelajar pancasila dapat diliihat pada
tabel 2.
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Tabel 2. Nilai dan cerminannya dalam kegiatan di
sekolah

No  Nilai kearifan
lokal

Kegiatan yang mencerminkan nilai
kearifan lokal

1. Gotongroyong - saling membantu dalam proses
pembuatan dan penataan hasil

karya wuntuk dipamerkan di

sekolah.

- siswa bekerja sama
mempersiapkan pementasan
tari.

- Latihan Bersama dalam menari.

- Saling membantu dalam
mengenakan kostum.

- Bekerja sama dalam
mempersiapkan panggung.

- Mengerjakan  tugas  secara
berkelompok.

2. Toleransi - bekerja dalam kelompok yang

beragam untuk mencapai tujuan

bersama

- buku dan materi bacaan yang
mencerminkan berbagai latar
belakang dan pengalaman hidup
untuk siswa.

- Menjenguk teman yang sakit

walaupun berbeda agama.

3. Mandiri - merancang dan mengatur stan

pameran budaya mereka sendiri.

- membuat kerajinan  tangan
tradisional sasak secara
individu.

- menulis cerita pendek atau puisi
yang terinspirasi oleh budaya
asal siswa.

- membuat dan menampilkan
karya seni yang siswa buat
sendiri.

4.  Kreatif - membuat video pendek tentang

berbagai aspek budaya yang

siswa pelajari.

- menampilkan karya seni dan
kerajinan tangan siswa.

- Ppentas seni siswa

- membuat mural atau kolase
yang menggambarkan
keberagaman budaya.

- Menyajikan makanan khas sasak
dengan tema tertentu.

Temuan kedua dalam penelitian ini yaitu
terkait dengan implementasi nilai-nilai kearifan lokal
sasak yang mendukung penguatan profil pelajar
pancasila di sekolah dasar kota Mataram mencakup
beberapa hal, yaitu: nilai-nilai kearifan lokal sasak
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran; nilai-nilai
kearifan lokal sasak dipelajari dalam bentuk pelajaran
muatan lokal; dan nilai-nilai kearifan lokal sasak
dikembangkan dalam kegiatan sabtu budaya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram berikut.

Integrasi dalam
kegiatan
pembelajaran

implementasi nilai-
nilai kearifan lokal
sasak yang
mendukung
penguatan profil
pelajar Pancasila di
sekolah dasar kota

Pelajaran Program
muatan mataram Sabtu
lokal budaya

Gambar 2. Implementasi nilai kearifan lokal dalam
penguatan profile pelajar pancasila

Pada gambar 3 mengenai implementasi nilai
kearifan lokal dalam penguatan profil pelajar Pancasila
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai-nilai kearifan lokal sasak diintegrasikan
dalam kegiatan pembelajaran

Berdasarkan instrumen observasi yang diisi
oleh 18 guru yang berasal dari 6 sekolah dasar kelas 4-6
di kota Mataram ditemukan bahwa  guru
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Suku Sasak
dalam materi pembelajaran dalam bentuk penggunaan
cerita rakyat Sasak, bahasa Sasak, atau contoh-contoh
lokal dalam pembelajaran. Guru menggunakan cerita-
cerita rakyat Sasak sebagai bahan ajar untuk
menyampaikan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya
kepada siswa. Ini dilakukan melalui pelajaran bahasa
atau sastra. Selain itu, Guru memperkenalkan kosakata
atau percakapan sederhana dalam bahasa Sasak untuk
mendukung pembelajaran bahasa daerah, sekaligus
melestarikan bahasa tersebut di kalangan generasi
muda. Dengan mengaitkan pelajaran dengan konteks
budaya lokal, pembelajaran menjadi lebih relevan bagi
siswa dan juga berperan dalam melestarikan budaya
Sasak.

2) Nilai-nilai kearifan lokal sasak dipelajari dalam
bentuk pelajaran muatan lokal

Beberapa nilai utama yang sering muncul
dalam pembelajaran di sekolah dasar antara lain: 1)
Gotong Royong. Budaya kerja sama dalam masyarakat
Sasak sangat ditekankan, baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam kegiatan komunitas. 2) Kesantunan
Berbahasa. Masyarakat Sasak terkenal dengan tutur
kata yang halus dan menghormati sesama, terutama
dalam interaksi sosial, baik dengan sesama Sasak
maupun dengan orang luar. 3) Keagamaan dan
Spiritual. Nilai-nilai keislaman sangat kuat di
masyarakat Sasak, dan ini tercermin dalam kegiatan
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sehari-hari, seperti pengajaran nilai-nilai agama, doa
bersama, dan penghormatan terhadap waktu shalat. 4)
Toleransi dan Kedamaian. Masyarakat Sasak juga
menjunjung tinggi nilai toleransi, terutama dalam
kehidupan sosial yang multikultural dan multireligius
di Lombok. 5) Pelestarian Alam. Nilai menghargai dan
menjaga alam juga diajarkan, dengan fokus pada
kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam
secara bijak dan menjaga keseimbangan lingkungan.
Nilai-nilai ini menjadi bagian dari upaya
mempertahankan identitas budaya Sasak sambil
memberikan fondasi yang kuat bagi perkembangan
karakter siswa di sekolah dan untuk penguatan profile
pelajar Pancasila.
3) Nilai-nilai kearifan lokal sasak dikembangkan
dalam kegiatan sabtu budaya.

Program Sabtu Budaya di sekolah dasar di
Kota Mataram dilaksanakan setiap bulan pada minggu
ketiga. Program ini pertama kali diluncurkan pada
November 2021 dan bertujuan untuk memperkenalkan
budaya lokal kepada siswa sejak dini, termasuk melalui
penggunaan pakaian adat seperti pakaian khas Suku
Sasak. Selain itu, kegiatan ini juga mengajarkan bahasa
daerah, seni, dan nilai-nilai kebudayaan lainnya,
dengan harapan membentuk karakter siswa melalui
kebudayaan lokal. Kegiatan Sabtu Budaya di sekolah
dasar di Kota Mataram merupakan salah satu bentuk
kegiatan yang bertujuan untuk melestarikan kearifan
lokal dan memperkenalkan budaya tradisional kepada
siswa. Kegiatan ini biasanya melibatkan siswa dan
guru dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan
budaya Sasak, serta budaya Nusantara lainnya. Contoh
pelaksanaan sabtu budaya seperti pada gambar 4.

o iyt

Gambar 3. Latihan tari khas sasak dalam kegiatan sabtu
budaya

Pada gambar 3 merupakan contoh tarian khas
sasak yakni tari rudat, yang diajarkan dan dipentaskan
dalam kegiatan sabtu budaya. Tari ini merupakan
perpaduan seni tari dan gerakan bela diri, yang biasa
diajarkan sebagai bagian dari acara keagamaan dan
adat istiadat di Lombok. selanjutnya ada Tari Cupak
Gerantang. Tarian ini menceritakan kisah rakyat

tentang tokoh Cupak yang licik dan Gerantang yang
jujur. Tari ini mengandung pesan moral yang diajarkan
kepada siswa melalui drama tari. Ada juga Tari Batung
Gending. Siswa diajarkan tentang kehidupan agraris
masyarakat Sasak melalui tarian ini, yang
menggambarkan kegiatan menanam dan memanen
padi.

Selain tarian juga terdapat beberapa makanan
khas Sasak yang diajarkan kepada siswa untuk
memperkenalkan kuliner tradisional Lombok antara
lain: a) Ayam Taliwang. Makanan ini terbuat dari ayam
yang dibumbui dengan cabai, bawang putih, terasi, dan
rempah lainnya, kemudian dipanggang atau digoreng.
Ayam Taliwang adalah salah satu kuliner paling
terkenal dari Lombok. b) Sate Bulayak. Sate ini dibuat
dari daging sapi yang disajikan dengan lontong khas
yang dibungkus daun aren, disebut "bulayak". Sate ini
disajikan dengan bumbu kacang yang khas. c) Plecing
Kangkung. Hidangan ini adalah sayuran kangkung
yang direbus dan disajikan dengan sambal tomat
pedas. Plecing Kangkung juga disertai kacang tanah
goreng dan parutan kelapa. d) Ares. Ares adalah
masakan yang menggunakan batang pisang muda
sebagai bahan utamanya, yang dimasak dengan santan
dan bumbu-bumbu. Ares biasanya disajikan pada acara
adat seperti pernikahan. e) Beberuk Terong. Ini adalah
salad terong khas Lombok, yang biasanya terbuat dari
terong yang dipotong kecil-kecil dan dicampur dengan
tomat serta bumbu pedas. f) Nasi Puyung. Makanan ini
terdiri dari nasi yang disajikan dengan ayam suwir
pedas, serundeng, dan kacang tanah. Nasi Puyung
terkenal dengan tingkat kepedasannya. Gambar 5
merupakan dokumentasi kegiatan dalam sabtu budaya
dalam memperkenalkan makanan khas sasak. Selain
itu, berdasarkan hasil observasi ditemukan program
yang dijalankan dalam kegiatan sabtu budaya adalah
permainan tradisional seperti selodor dan layang-
layangan

Gambar 4. Dokumentasi pembuatan makanan khas
sasak dalam kegiatan sabtu budaya
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Pembahasan

Penanaman nilai-nilai kearifan lokal Suku Sasak
dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Kota Mataram
menjadi  sebuah  pendekatan strategis dalam
mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila. Nilai-
nilai lokal ini tidak hanya mencerminkan identitas dan
budaya masyarakat setempat, tetapi juga sejalan
dengan prinsip-prinsip yang ada dalam Pancasila.
Melalui penanaman kearifan lokal, siswa tidak hanya
belajar  secara  kognitif, tetapi juga afektif,
mengembangkan moral, sosial, dan spiritual yang
mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa.

Suku Sasak memiliki berbagai nilai budaya
seperti gotong royong, kekeluargaan, dan hormat
kepada alam dan sesama yang selaras dengan enam
dimensi Profil Pelajar Pancasila. Nilai gotong royong
dalam masyarakat Sasak, misalnya, sangat erat dengan
dimensi "Bergotong Royong" pada Profil Pelajar
Pancasila. Melalui kegiatan bersama seperti begibung
(makan bersama) atau gawe (kerja bakti), siswa
diajarkan pentingnya kerja sama dan solidaritas. Selain
itu kegiatan sekolah yang mencermin nilai gotong
royong adalah saling membantu dalam proses
pembuatan dan penataan hasil karya untuk
dipamerkan di sekolah, siswa bekerja sama
mempersiapkan pementasan tari, latithan bersama
dalam menari, saling membantu dalam mengenakan
kostum, bekerja sama dalam mempersiapkan
panggung.

Kemudian nilai kearifan lokal lainnya yaitu
toleransi dan mandiri. Cerminan nilai toleransi pada
kaegiatan sekolah yaitu kerja kelompok tanpa
membeda-bedakan anggota kelompok baik jenis
kelamin maupun agama dari setiap anggota sehingga
dapat menjcapai tujuan bersama dalam kelompok.
Kemudian nilai mandiri tercermin pada kegiatan
merancang dan mengatur stan pameran budaya
mereka sendiri, membuat kerajinan tangan tradisional
sasak secara individu, menulis cerita pendek atau puisi
yang terinspirasi oleh budaya asal siswa, membuat dan
menampilkan karya seni yang siswa buat sendiri.
Terakhir nilai kreatif tercermin pada kegiatan membuat
video pendek tentang berbagai aspek budaya yang
siswa pelajari, menampilkan karya seni dan kerajinan
tangan siswa, pentas seni siswa, membuat mural atau
kolase yang menggambarkan keberagaman budaya,
serta menyajikan makanan khas sasak dengan tema
tertentu.

Hasil penelitian tentang penanaman nilai-nilai
kearifan lokal Suku Sasak wuntuk mendukung
penguatan Profil Pelajar Pancasila siswa Sekolah Dasar
Kota Mataram sangat relevan jika dikaitkan dengan
teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh
Thomas Lickona. Menurut Lickona, pendidikan

karakter tidak hanya tentang pemahaman kognitif
siswa terhadap nilai-nilai moral, tetapi juga tentang
bagaimana siswa merasakan dan  bertindak
berdasarkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai ini mencakup kejujuran,
tanggung jawab, hormat, dan disiplin, yang sangat
sesuai dengan nilai-nilai budaya Suku Sasak seperti
gotong royong, kekeluargaan, dan hormat kepada
sesama (Auvia et al., 2024; Nurul et al., 2024; Zumrotun
et al., 2024).

Penelitian ini menekankan bahwa melalui
penanaman kearifan lokal, siswa dapat memahami
pentingnya kerja sama, saling menghormati, dan cinta
tanah air, yang merupakan inti dari pendidikan
karakter dan Pancasila. Kearifan lokal Sasak berfungsi
sebagai medium pembelajaran yang relevan dan
kontekstual, memungkinkan siswa untuk lebih mudah
memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Muzakir & Suastra,
2024). Disamping itu penelitian ini menemukan bahwa
nilai-nilai kearifan lokal Suku Sasak secara langsung
mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui
pengajaran nilai-nilai moral dan sosial yang relevan.
Profil Pelajar Pancasila, yang diperkenalkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
menekankan enam dimensi utama, yaitu beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Irawati et al., 2022;
Kahfi, 2022; Susilawati et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman nilai-nilai kearifan lokal memberikan
dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa.
Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan rasa
hormat menjadi lebih nyata ketika diintegrasikan
dengan budaya lokal yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Hal ini membuat siswa lebih mudah
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan mereka. Penanaman nilai kearifan
lokal Suku Sasak terbukti mendukung penguatan Profil
Pelajar Pancasila pada siswa SD di Kota Mataram.
Melalui pendekatan yang berbasis budaya, siswa dapat
lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila dalam konteks lokal, sehingga mereka
tumbuh menjadi generasi yang berkarakter, berdaya
saing global, namun tetap berakar pada identitas
bangsa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penanaman nilai-nilai kearifan lokal Suku Sasak
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung
pembentukan karakter siswa dan penguatan Profil
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Pelajar Pancasila. Nilai-nilai budaya seperti gotong
royong, toleransi dan kekeluargaan, mandiri, serta
kreatif dalam budaya Sasak sejalan dengan dimensi-
dimensi Profil Pelajar Pancasila, seperti bergotong
royong, berakhlak mulia, dan berkebhinekaan global.
Integrasi kearifan lokal dalam kegiatan belajar
mengajar, baik melalui cerita rakyat, upacara adat,
maupun kegiatan sosial budaya seperti kerja bakti,
membantu siswa untuk tidak hanya memahami nilai-
nilai Pancasila secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai ini berperan penting dalam membentuk
siswa yang memiliki karakter kuat, moral yang baik,
dan kecintaan terhadap bangsa, sesuai dengan tujuan
Profil Pelajar Pancasila. Nilai-nilai seperti disiplin,
tanggung jawab, dan rasa hormat menjadi lebih nyata
ketika diintegrasikan dengan budaya lokal yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini membuat
siswa lebih mudah memahami dan mengaplikasikan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka.

Beberapa saran yang bisa menjadi perhatian dan
dipertimbangkan oleh semua pihak yaitu: 1) semua
pihak  sekolah di  Kota  Mataram  perlu
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Suku Sasak
secara lebih mendalam dalam kurikulum sekolah
dasar. 2) Sekolah diharapkan dapat menjalin kerjasama
dengan tokoh masyarakat dan budayawan setempat
untuk  melibatkan ~ mereka  dalam  kegiatan
pembelajaran, seperti melalui ceramah, bimbingan,
atau demonstrasi adat. 3) Sekolah perlu mendorong
penguatan kegiatan ekstrakurikuler yang mengangkat
tema-tema budaya lokal, seperti seni tari tradisional,
permainan tradisional, dan kegiatan sosial berbasis
gotong royong.
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